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ABSTRAK. Udang merupakan salah satu komoditas unggulan yang bernilai ekonomis tinggi dan menghasilkan
devisa di pasar lokal maupun internasional. Produksi industri budidaya udang di tambak berfluktuatif, sehingga
menyebabkan  keraguan bagi investor dan praktisi untuk pengembangan budidaya udang di tambak.
Kelemahannya adalah belum tersedia data evaluasi kinerja budidaya sebagai bahan perencanaan budidaya
udang yang baik. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kinerja budidaya industri budidaya udang di tambak
sistem intensif. Penelitian dilaksanakan bulan September 2023 sampai dengan Februari 2024. Lokasi penelitian
di  Rhee Royal Vannamei Sumbawa Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian terapan
dengan metode pengambilan data adalah observasi dan kuantitatif. Pengolahan data menggunakan Microsoft
exel dan SPSS (Statistical Program for Social Science). Hasil analisa menunjukkan lahan sesuai dengan budidaya
udang vaname, analisis kinerja menunjukkan Average daily growth (ADG) 0,4 g/hari, Average body weight (ABW)
13,86+5,59 glekor, Survival Rate (SR) 55+25%, Food Conversation Ratio (FCR) 1-1,5, dan Produktivitas 11+5
ton/ha. Hubungan padat tebar terhadap produktivitas udang tidak berpengaruh signifikan. Produksi lima siklus
berfluktuatif sehingga tidak dapat ditentukan prediksi tahun mendatang. Prospek industri budidaya udang di
tambak cukup baik untuk peningkatan perekonomian.

Kata kunci : Analisa; pembudidaya; produksi; produktivitas;uji regeresi

ABSTRACT. Shrimp is one of the leading commodities with high economic value and generates foreign exchange
in local and international markets. The production of shrimp farming industry in ponds fluctuates, causing doubts
for investors and practitioners to develop shrimp farming in ponds. The weakness is that there is no available data
on the evaluation of aquaculture performance as a good shrimp farming planning material. The purpose of this
study was to assess the performance of shrimp farming industry in intensive pond system. The research was
conducted from September 2023 to February 2024. The research location was Rhee Royal Vannamei Sumbawa
West Nusa Tenggara, Indonesia. This research is applied research with data collection methods are observation
and quantitative. Data processing using Microsoft excel and SPSS (Statistical Program for Social Science). The
results showed that the land is suitable for vaname shrimp farming, performance analysis showed Average daily
growth (ADG) 0.4 gr/day, Average body weight (ABW) 13.86+5.59 g/head, Survival Rate (SR) 55+25%, Food
Conversation Ratio (FCR) 1-1.5, and Productivity 11+5 tonnes/ha. The relationship between stocking density and
shrimp productivity was not significant. Five cycles of production fluctuate, so it is not possible to determine
predictions for the coming year. The prospect of shrimp farming industry in ponds is good enough to improve the
economy.

Keywords: Analysis, farmers, production, productivity, regression test

1.  Pendahuluan

Salah satu produk perikanan yang menjadi andalan menghasilkan devisa dan membangkitan industri dari hulu
sampai hilir adalah indusri budidaya udang di tambak. Para industri tambak udang melakukan berbagi upaya untuk
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meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan dunia yang tinggi. Pada 2021 produksi udang dunia
diperkirakan mencapai lima juta ton udang dan akan terus naik mencapai tujuh ton pada 2030. Saat ini suplai
udang secara global dipimpin oleh Ekuador. Pada 2017 Ekuador merepresentasikan 12% total produksi udang
dunia, kemudian kini telah mengambil andil sekitar 25% udang dunia. (Zulfikar, 2023).

Jumlah produksi budidaya udang di Indonesia tahun 2022 sebesar 918.550,35 ton dengan nilai Rp.
62.037.301 juta atau produksi naik 0,73% dan nilai turun 2,7% dibandingkan tahun 2021 sebesar 911.856,87 ton
dengan nilai Rp. 63.791.112 juta produksi turun 0,89% dan nilai turun 8,8% dibandingkan tahun 2017 sebesar
919.988,05 dengan nilai Rp. 58.137.298 juta (Statistk KKP, 2024). Di Indonesia, udang vaname telah
menyumbang 36% dari total komoditas ekspor perikanan Indonesia. Namun terkadang peningkatan produksi ini
berfluktuatif dan bahkan hanya dalam jangka waktu pendek atau sementara, setelah itu banyak mengalami
kerugian akibat berbagai kendala.

Kondisi saat ini banyak tambak udang intensif yang tidak beroperasi karena beberapa kegagalan. Sebagian
besar permasalahannya terjadinya kegagalan produksi udang vaname adalah infeksi patogen dan lingkungan
yang buruk (Wahyudi et al., 2022). Lingkungan yang buruk disebabkan oleh lingkungan budidaya dan proses
produksi yang tidak ramah lingkungan. Untuk itu pemilihan Lokasi yang diawali dengan kesesuaian lahan menjadi
penting untuk operasional tambak (Farkan et al., 2017). Akibat lingkungan yang buruk ini akan menyebabkan
infeksi penyakit udang. Penelitian lain nya juga memperkuat bahwa serangan patogen penyebab penyakit pada
udang menjadi faktor terbesar kegagalan budidaya udang vaname dan kualitas air hasil budidaya udang
berdampak kegagalan budidaya udang (Portley, 2016; Anderson et al., 2017; Agrianti et al., 2022).

Peningkatan produksi tambak udang disamping lingkungan cenderung untuk meningkatkan padat tebar.
Semakin tinggi padat tebar tidak serta merta meningkatkan produksi karena harus didukung dengan daya dukung
dan sistem operasionalnya. Biaya pembelian meningkat dan limbah pakan serta bahan operasional lainnya akan
semakin banyak yang terbuang di lingkungan pertambakan. Hal ini sesuai dengan (Hartoyo dan Fariyanti, 2018)
pengembangan budidaya tambak udang harus memperhatikan berbagai faktor antara lain benur, pakan, tenaga
kerja, musim dan bakteri yang ada dalam suatu Kawasan. Demikian juga produksi meningkat tidak sejalan
dengan pendapatan atau keuntungan yang meningkat. Sering terjadi produksi tinggi pendapatan rendah karena
beberapa biaya yang haris dikeluarkan. Untuk itu perlu dilakukan analisa kinerja untuk menjadi bahan evaluasi
kinerja dan bahan perencanaan serta pedoman dalam operasional budidaya udang operasional budidaya tambak
berikutnya.

Kabupaten Sumbawa memiliki potensi lahan budidaya seluas 10.375 hektar yang tersebar di 14
kecamatan. Potensi ini diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi udang dan menunjang angka produksi
nomor dua terbesar di Indonesia (Astriana et al., 2023). Untuk itu perlu menjaga keberlanjutan produksi budidaya
udang di tambak dengan meningkatkan kinerja dan menguntungkan. Efisiensi dalam produksi dan kinerja selama
pemelioharaan dapat diukur dengan mengukur dengan survival rate (SR), Average daily growth (ADG), Average
body weight (ABW), Efisiensi pakan (FCR) dan kinerja produktivitas tambak udang. Peningkatan produktivitas dan
mutu udang vaname salah satunya dengan analisis strategi pengelolaan pakan dan teknologi yang tepat. Pakan
menempati lebih 60 % biaya total. Konsekuensi dari ketidaktaatan pemberian pakan akan menyebabkan
penurunan kualitas air dan meningkatnya biaya budidaya udang di tambak. Teknologi akan menghasil SR dan
ADG serta produktivitas. Berdasarkan pembahasan diatas penelitian ini membahas tentang kesesuaian lahan,
padat tebar dan kinerja budidaya industri budidaya udang vaname di tambak.

2. Bahan dan Metode

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian tanggal September sampai dengan Februari 2024. Lokasi penelitian di industri tambak PT.
Rhee Royal Vannamei di Desa Rhee, Kecamatan Rhee, Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Letak
geografis pada koordinat 8°24'18”LS 117°14’'09”BT. Peta lokasi penelitian pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

2.2 Metoda Pengambilan Data

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang dilakukan langsung penerapan pada budidaya udang vaname skala
industry. Metode pengambilan data adalah observasi dan kuantitatif. Pengukuran kualitas air dan parameter
kesesuaian lahan dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Alat yang digunakan timbangan, jala, jangka sorong.

Fasilitas penelitian adalah unit pertambakan dengan luas total 9 Ha dan luas satu petakan tambak 3.176
- 4.809 m? berbentuk bujur sangkar dengan pematang yang dilapisi HDPE (high density polyethylene). Jumlah
petakan aktif sebanyak 19 petak. Tata letak petakan tambak seperti pada gambar 2. Jenis udang yang dipelihara
udang vaname (Litpenaeus vannamei) dan menerapakan teknologi intensif dengan padat tebar 120 ekor/m3.
Dibangun pada tahun 2013 atau 10 tahun lalu. Jumlah siklus pemeliharaan sebanyak 20 siklus. Namun pada
beberapa dekade ini produksinya berfluktuatif.

Pengelolaan tambak secara intensif melalui tahap persiapan pemeliharaan, suplai air, pengelolaan pakan,
monitoring kualitas air, pengendalain hama dan penyakit. Padat tebar 128+11 ekor/m2. Umur pemeliharaan 71+11
hari.

2.3 Analisis data
Hasil data obeservasi dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus yaitu:1

1. ABW (Average Body Weight) (Supono 2017):
Total berat (gram)

ABW (g/ekor) = SO s (ko) (1)
2. ADG (Average Daily Grow) (Haliman dan Adijaya, 2005)
ADG =Bl 2)

3. FCR (Feed Convertion Ratio) (Sawhney dan Gandotra, 2010)

_ Total pakan yang diberikan (kg)
FCR ot ) (3)
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4, SR (Survival Rate) (Muta’ali, 2019)
SR (100%) = 2oPuaS SAMDING ©KON) 41100 e (4)

Jumlah tebar (ekor)

5. Produktivitas (Muta'ali, 2019)

Produktivitas (ton/ha) = J”m'aL“ugf(d;;)S‘ e (5)

2.4 Uji normalitas dan Homogenitas

Metode regresi linear menjadi kurang tepat jika kamu mengaplikasikannya pada data yang ternyata memiliki pola
non-linearUji normalitas sebagai persyaratan dalam regresi linier dan paired sample t test menggunakan Shapiro
Wilk. Uji hipotesis dapat dilakukan jika data berdistribusi normal dan homogen. Derajat kesalahan sebesar 5%
atau = 0,05.

Analisa Produktivitas :
Y = Bot By(X) (6)

Keterangan :

Y = nilai prediksi dari variabel dependen (X)

B0 = Konstanta / titik potong kurva dengan sumbu Y (intersep)
B1 = Garis gradien kurva linier (slope)

X = Nilai observasi dari variabel independent

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kesesuaian Lokasi

Keberhasilan usaha budidaya sangat dipengaruhi oleh lokasi unit pembesaran tersebut berada. Lokasi yang tepat
akan berdampak berkelanjutan (suistainable). Lokasi perusahaan terbilang strategis, hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan parameter kesesuaian lahan seperti Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kesesuaian Lokasi

Keses}flg:::?.okasi Hasil di Lapangan Keterangan Standard
Aksesibilitas
- Dekat dengan pantai -90m
- Dekat dengan akses jalan - Mudah diakses (500 m dari jalan
lintas provinsi Sumbawa-
Lombok)
- Tersedia jaringan listrik - Listrik PLN dan generator (Treece &
- Dekat dengan konsumen - Kemudahan koneksi dengan Sesuai F
. ox, 1999)
supplier
- Ketersediaan sumber air - Sumber air laut sangat dekat +
sepanjang tahun 50 m dan sumur air tawar
mencukupi
- Keamanan lokasi - Aman dari konflik lingkungan

dan masyarakat
Kualitas air sumber
- Suhu 28-30°C - Suhu 30°C ,
- DO >4 mglH - DO 4,5 mgI Sesuai ,flze;g‘eznofg)
Tidak sesuai ’
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Kriteria

Kesesuaian Lokasi Hasil di Lapangan Keterangan Standard
- Salinitas 26-32 g.I! - Salinitas 39 g.I
- pH7,5-8,5 - pH7,5-8,9
- Alkalinitas 100-150 mg.I* - Alkalinitas120 mg.I! Sesuai
- Plankton + 108 - Plankton 106
- TOM <90 mg.I" - TOM 80 mg.I*
- Vibrio < 103CFU - Vibrio 102
Sarana prasarana
- Fasilitas dan infrastruktur yang - Kincir, gudang pakan, gudang
menunjang operasional budidaya obat, gudang panen, dan
laboratorium
i S;c;zerk:g;’ ngggtrggt?vs,uvthezpl?aaﬂ:: - Tersedia pembasuh tangan dan Sesuai (BSN, 2014)
o pagar area
sanitasi peralatan)
- Fasilitas pengelolaan limbah - Tersedia instalasi pengolahan
padat/cair limbah budidaya

Berdasarkan perbandingan hasil pengukuran di lapangan dan standar sesuai dengan Lokasi yang di butuhkah
untuk budidaya udang vaname di tambak.

3.2 Padat Tebar dan Produksi

Padat tebar merupakan jumlah udang yang ada per m2, padat tebar berperan penting dalam penentuan jumlah
benur yang akan di gunakan. Padat tebar ditentukan berdasarkan perhitungan jumlah benur yang aktual pada
sampel benur. Adapun padat tebar tiap petakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Padat Tebar Benur tiap Petakan

Blok Petakan Luas (m?) Jum(l;To'lr')ez par P?:;;J:g; '
Al 3176 433.770 137
A3 3176 433.770 137
Ad 3176 428112 135
Blok A A5 3176 407555 128
A6 3176 431375 136
A7 3176 441180 139
AS 3176 396.551 125
B1 4.809 659,141 137
B2 3.969 553.410 139
B3 3.969 553.410 139
B4 3.969 541.071 136
B5 3.969 541.071 136
B6 3.969 541.408 136
Blok BC B7 4145 616.378 134
B8 3.969 498,389 125
C1 4.145 486,045 17
c2 3.790 495 411 131
c3 3.893 493472 127
c4 3.800 496.944 131

Berdasarkan tabel diatas padat tebar yang digunakan di tambak yaitu 125-139 ekor/m2. Padat tebar ini
berada dibawah standar untuk budidaya dengan teknologi intensif yaitu maksimal 150 ekor/m2. Kondisi ini
dilakukan sebagai alternatif untuk menghindari munculnya penyakit saat budidaya akibat faktor peningkatan
kepadatan organisme kultivan (padat tebar tinggi) dan penumpukan bahan organik (Shara et al., 2023).
Sedangkan produksi tambak seperti pada Tabel 3.
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Petak DOC ABW (g) SR (%) FCR Produktivitas (kg/ha)
A1 76 18.87 45 11 11.293
A3 77 17.24 52 11 12,017
Ad 77 19.23 59 12 14.665
A5 81 19.61 53 11 12.733
A6 69 16.67 72 1 15,797
AT 60 15.50 51 1 11.020
A8 63 6.76 80 13 6.725
B1 60 9.17 68 12 8.519
B2 58 9.71 57 13 7.686
B3 69 13.62 81 11 14.054
B4 70 10.94 30 15 4515
B5 82 19.46 39 13 9.712
B6 80 19.16 54 12 13.270
B7 76 18.12 54 11 12,632
B8 63 10.64 79 10.607
C1 75 14.29 50 13 7.954
C2 71 8.264 42 15 4,537
C3 77 16.67 58 12 11.927
C4 72 17.76 56 13 12.450

3.3 Average Growth Daily (ADG)

ADG atau laju pertumbuhan harian sangat dipengaruhi oleh keadaan kualitas air, kesehatan udang dan nafsu
makan udang. Data ADG dapat digunakan untuk memprediksi jumlah pakan dan biomass, sehoingga monitoring
pertumbuhan harian dapat dilakuikan dengan melihat tren angkanya. Grafik perbandingan rata-rata ADG dan
standar atau target target dapat dilihat pada Gambar 2.

g/ekor.

ADG (gr)

0.60
0.50
0.40
0.30
0.20
0.10
0.00

e

20 30 40 poc 90 60 70
Blok A Blok BC = Target

Gambar 2. Nilai Rata-Rata ADG.

Petakan blok A mengalami stagnan saat sampling keempat pada DOC 50 vyaitu nilai 0,24 g/ekor. Hal ini
dikarenakan oleh beberapa petakan yaitu A1, A3, A5, dan A8 yang terinfeksi penyakit WFD. Petakan yang ada di
blok BC, kenaikan pertumbuhan sudah mencapai target saat sampling keempat pada DOC 50 dengan nilai 0,29

3.4 Berat Rata — Rata (Average Body Weight/ ABW)

ABW tertinggi saat panen total terdapat pada petak A5 dengan nilai 19,6 gr/ekor. Sebaliknya, nilai ABW terendah
terjadi di petak A8 dengan nilai 6,8 g/ekor. Petak A8 dilakukan panen total akibat terindikasi penyakit WFD (White
Feces Disease). ABW 19 petak menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Berat rata-rata per individu
pada umur DOC 10 dan 20 belum mencapai target dikarenakan pengelolaan pakan yang kurang optimal sehingga
pertumbuhan melambat. Menurut Wicaksono et al., (2020), bahwa untuk meningkatkan berat rata-rata per individu
udang dengan pemberian pakan yang tepat dosis. Seluruh petak budidaya telah memenuhi target maksimal FCR
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yaitu 1,5. Semakin kecil nilai FCR semakin baik sebagai indikator semakin kecil biaya yang dikeluarkan Untuk
menekan FCR dapat dilakukan dengan menjaga stabilitas parameter kualitas air sesuai pertumbuhan udang
(Gompi et al., 2023). Disamping itu penggunaan automatic feeder dan aerator merupakan alat penting yang
menciptakan efisiensi pakan (Zulfikar 2023). Pakan alami plankton juga dapat memperkecil FCR. Penumbuhan
plankton yang dibutuhkan oleh udang, disamping dapat menjaga kualitas air juga dapat memperkecil FCR (Hemraj
et al., 2017); (Liu et al., 2022). Plankton juga berperan penting dalam ekosistem perairan melalui interaksi
biotik dan abiotik pada berbagai level trofik dan dapat digunakan sebagai alat biomonitoring terhadap perubahan
parameter kualitas air (Lu et al., 2022); (Priyadarshi et al., 2022).

3.5 Feed Convertion Ratio (FCR)

Konversi pakan dihitung dengan pembagian jumlah produksi dengan banyaknya pakan yang dikeluarkan selama
budidaya. Nilai FCR blok A dan blok BC dapat dilihat pada Tabel 1. FCR blok A sebesar 1,1 dan blok BC sebesar
1,2. Nilai FCR terendah terdapat pada petak A6 yakni 1,0 dan tertinggi pada petak C2 yakni 1,5. Konversi pakan
di siklus ini telah memenuhi target yang ditentukan.

3.6 Survival Rate (SR)

SR dihitung perbandingan jumlah udang saat tebar dan saat panen. Nilai SR dapat ditentukan setelah panen total.
Berdasarkan data terlihat SR sangat berfluktuatif penyebab utama nya adalah karena infeksi penyakit yang
diakibatkan oleh lingkungan yang kurang memedai. Nilai SR blok A dan blok BC dapat dilihat pada Gambar 5.

90
80
70
60
50
40
30
20

SR (%)

A1 A3 A4 A5 A6 A7 A8 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 C1 C2 C3 C4
Petak

Gambar 3. Grafik Nilai SR.

Pada siklus ini terdapat empat petakan yang mencapai target yaitu A6, A8, B3, dan B8 dengan rata-rata
SR 78%. Petak dengan SR rendah dilakukan panen total saat terindikasi penyakit sehingga SR dapat sesuai
target. Petak B4 terinfeksi WFD dan terlambatnya pemanenan sehingga menyebabkan SR sebesar 30%. Tidak
tercapainya target SR ini disebabkan oleh banyak faktor seperti kualitas benur, sistem budidaya, program pakan,
kualitas air, kesehatan udang, dan adanya penyakit. Apabila di analisa dalam lima siklus terakhir, pada siklus ini
SR turun dibandingkan siklus sebelumnya. Infeksi WFD ditandai dengan kondisi air yang berbusa dan kandungan
bahan organik tinggi seperti pada Gambar 3.

Ditinjau dari SR pada siklus sebelumnya pada petakan tambak yang tidak terinfeksi penyakit cukup baik
seperti pada petak 4, 5 dan 6 diatas 85 %, dan pada petak 7 adalah 83% . Rata-rata nilai SR pada siklus ini
hanya 55% - 78%. SR dikategorikan baik apabila nilai >70%, kategori sedang 50-60%, dan rendah <50% (Arsad
et al., 2017). Apabila dihubungkan dengan keuntungan, tambak profit margin optimal dengan target SR 80%,
FCR 1,4 waktu pemeliharaan selama 120 hari (Putra et al 2023). Menurut Supono (2019) bahwa gejala yang
infeksi penyakit WFD adalah menurunnya nafsu makan udang sehingga berpotensi menurunnya laju
pertumbuhan udang.

Produksi tambak yang ideal 20 ton/ha (BSN, 2006a). Produksi pemeliharaan intensif udang vaname adalah
20 - 30 ton/ha/musim tanam (Arsad et al., 2017). Namun produktivitas di siklus ke-19 tiap petak berfluktuatif dan
penurunan juga diakibatkan harga udang yang turun. Fauzi et al., (2023), bahwa harga penjualan udang yang
menurun akan menjadi permasalahan penurunan produktivitas sebagai akibat penyesuaian beberapa sarana
produksi, panen total sebelum waktunya untuk meminimalisir biaya operasional. Kondisi lain terjadi pembudidaya
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di Ekuador Lebih dari 50% tambak merupakan skala kecil dan menengah dengan produktivitas yang berkisar pada
5 ton per hektar. Setiap pembudidaya menjaga lingkungan dengan menerapkan parameter keberlanjutan. Praktik
budidaya yang efisien dan berkelanjutan diyakini sangat membantu industri udang Ekuador mampu merajai suplai
udang dunia (Zulfikar 2023).

Untuk menjaga tambak berproduksi secara berkelanjutan dibutuhkan perencanaan yang baik. Faktor
yang berpengaruh dalam keberlanjutan tambak adalah luas lahan, pakan, padat tebar, tenaga kerja dan teknologi
berpengaruh nyata terhadap produksi tambak udang sistem ekstensif dan sistem intensif (Utami et al., 2014).
Pengelolaan juga harus memperhatikan kebijakan, teknologi, tata ruang, komoditas (Akbarurasyid et al., 2020),
penerapan teknologi akuakultur (Nugroho et al., 2016), ekologi, sosial dan manajemen (Nurdiansya et al., 2020)
dan lingkungan, sosial dan ekonomi (Sa TD et al 2013). Produktivitas tidak hanya berdasarkan luas, harus di
analisa faktor lainnya antara lain lingkungan, sosial, kelembagaan dan ekonomi (Ting et al., 2015). Faktor
aksesibilitas, penyediaan sarana dan prasarana dan pemasaran merupakan faktor yang dapat menarik investor
mengembangkan tambak udang (Mustafa et al., 2014).

Faktor utama penurunan produksi adalah infeksi penyakit WFD. Penyakit yang menginfeksi udang WFD
yang disebabkan oleh disebabkan oleh bakteri Vibrio parahaemolyticus, Vibrio fluvalis, Vibrio alginolyticus, Vibro
mimicus, dan protozoa parasit yang biasa disebut gregarin. (Thong, 2016) WFS is a gastrointestinal disorder of
shrimp, associated with Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) and other bacteria, such as Vibrio and
Propionigenium species. Consequently, infected shrimp show reduced feed consumption and growth rate, along
with hepatopancreatic discoloration. Although the disease leads to severe economic and production losses in
several shrimp farming countries, ideal treatments and control methods have not been found for WFS. Therefore,
strict biosecurity systems to eliminate EHP spores and manage the total Vibrio number have been suggested for
WFS prevention. (Piamsomboon and Han, 2022). Mencegah infeksi penyakit mulai dari benur, pakan dan
pemeliharaan. (Jarir et al., 2020).

Perhitungan analisa finansial nilai R/C ratio sebesar 1,82 yang artinya usaha ini layak untuk dijalankan atau
dikembangkan, payback period sebesar 1.96 yang artinya untuk mengembalikan modal investasi dibutuhkan
waktu selama 1 tahun 11 bulan 16 hari. (Lathifah, 2024). Meskipun produksi berfluktuatif perusahaan budidaya
udang intensif ini masih menguntungkan dengan cara melakukan perencanaan dengan berdasarkan data,
melakukan efisiensi dan kolaborasi sarana dan prasarana, teknologi dan pengalaman pada siklus sebelumnya.

3.7 Analisis Produktivitas

Produktivitas budidaya merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang diperlukan, dalam hal ini adalah produksi udang vanamei yang dilakukan. Budidaya udang vanamei
dikatakan berhasil apabila dapat menghasilkan output maksimum dengan input minimum. Analisis produktivitas
yang dilakukan menggunakan metode regresi linier yaitu hubungan padat tebar terhadap produktivitas dan prediksi
jumlah produksi berdasarkan data beberapa siklus sebelumnya.

3.8 Hubungan Padat Tebar Terhadap Produktivitas

Peningkatan teknologi sistem budidaya intensif diikuti dengan daya dukung budidaya yang memadai salah satunya
adalah padat tebar. Padat tebar yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi budidaya. Sehingga,
berdampak pada tingkat produktivitas udang vanamei. Untuk mengetahui hubungan padat tebar terhadap
produktivitas dilakukan pengujian menggunakan regresi linier.

Data yang digunakan sebanyak 19 sampel yang memuat padat tebar dan produktivitas. Sebelum dilakukan
pengujian regresi linier, langkah pertama yaitu melihat linieritas data yang dipergunakan. Hasil menunjukkan
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.944 > 0,05, maka berarti data yang digunakan terdapat
hubungan yang linier . Selanjutnya, Hasil dari Test of Normality digunakan untuk melihat data padat tebar dan
produktivitas berdistribusi normal atau tidak. Dari hasil uji normalitas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk
unstandardized pada uji Shapiro-Wilk sebesar 0.318>0.05. artinya, untuk variabel bebas dan terikat terdistribusi
normal dan dapat dilakukan penguijian selanjutnya. Grafik hubungan padat tebar terhadap produktivitas dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Padat Tebar dengan Produktivitas.

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan hasil analisa regresi linier yang di interpretasikan melalui
persamaan y = -6.4886 + 0.129(x) dengan keterangan o = -6.488, sebagai intercept bilangan konstanta yang
berarti apabila variabel bebas X yaitu padat tebar sama dengan nol atau tidak berpengaruh signifikan. B4 = 0,129,
sebagai koefisien untuk padat tebar yang berarti, jika nilai padat tebar di tingkatkan satu satuan maka variabel
terikat atau produktivitasnya akan naik sebesar 0,129 ton/ha. Dari persamaan tersebut didapatkan koefisien
determinasi sebesar 0.056. nilai ini memiliki arti bahwa, 5.6% variabel bebas atau padat tebar dapat menerangkan
Imenjelaskan variabel bebas atau produktivitas dan 94.4% dijelaskan oleh faktor lain (lampiran 18c). Penguijian
hipotesis untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau dapat diterima. Penentuan hipotesis berupa
Ho dan Hy terhadap Y atau produktivitas dan tingkat signifikansi yang digunakan 5% (0.05.) Hasil yang didapat
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.331 > 0.05 dan thwng Sebesar 1000 < 2.110 (taver), Mmaka Ho diterima yang
bermakna tidak terdapat pengaruh yang signifikan padat tebar terhadap produktivitas di tambak Rhee Royal
Vannamei.

3.9 Produktivitas

Fluktuasi produksi dapat dihunakan untuk memperediksi produksi selanjutnya dengan uiji regeresii. Siklus produksi
yang dapat diambil dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Tren fluktuasi produksi selama 5 siklus dapat
dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Total produksi dalam lima siklus terakhir

Tahun Siklus ke- Produksi udang total (kg) Produksi per ha (ton)
2021-2022 15 223.144 26-35
2022 16 172.870 13-19
2022-2023 17 50.636 11-14
2023 18 100.428 24
2023 19 74.824 10-12

Produktivitas dalam lima siklus terakhir berfluktuatif. Produksi tertinggi pada siklus ke-15 dan produksi terendah
pada siklus ke-17. Siklus ke-18 naik. Data produktivitas siklus ke-19 seperti pada tabel 1.Prediksi produksi udang
vanamei dilakukan dengan analisis variabel independent yang dapat menghasilkan prediksi yang akurat. Untuk
mengetahui prediksi jumlah produksi menggunakan data produksi (Tabel 4) dengan akumulasi jumlah produksi
selama lima periode terakhir pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Prediksi Produksi.

Analisis regresi bahwa nilai rata-rata produksi udang saat siklus prediktif sama dengan nol (slobe) sebesar 235105
dan nilai rata-rata perubahan produksi udang untuk kenaikan satu siklus (intercept) sebesar -36908 sehingga nilai
prediksi perspektif untuk siklus selanjutnya adalah y = -36908x + 235105. Hasil analisis korelasi berupa estimasi
pada siklus selanjutnya cenderung mengalami penurunan produksi udang mencapai 36908 kg. Selain itu, arti hasil
statistik yang memiliki nilai signifikansi periode budidaya sebesar 0,094 > 0,05 (a) dan thiwng SEbESAr -2.425 < 3.182
tibel, maka Ho diterima yang bermakna persamaan tersebut tidak ada hubungan yang signifikan terkait prediksi
hasil produksi pada periode selanjutnya atau persamaan tersebut tidak dapat memprediksi jumlah produksi pada
periode selanjutnya. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,662 bahwa siklus selanjutnya mempengaruhi hasil
produksi udang sebesar 66,2%. Nilai korelasi yang dihasilkan menunjukkan hubungan yang kuat atau data yang
terkumpul selama lima siklus terakhir mengalami penurunan produktivitas.

3.10 Hubungan Padat Tebar Terhadap Produktivitas

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas salah satunya adalah kepadatan penebaran yang dilakukan.
Padat tebar yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi budidaya. Data yang digunakan
sebanyak 19 sampel yang memuat padat tebar dan produktivitas. Uji normalitas nilai siginifikansi (Sig.) untuk
unstandardized pada uji Shapiro-Wilk sebesar 0.318 > 0.05. artinya, untuk variabel bebas dan terikat berdistribusi
normal dan dapat dilakukan penguijian selanjutnya. Grafik hubungan padat tebar terhadap produktivitas dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Padat Tebar dengan Produktivitas.

Analisa regresi linier yang di interpretasikan melalui persamaan y = -6.4886 + 0.129(x) dengan
keterangan Bo = -6.488, sebagai intercept bilangan konstanta yang berarti apabila variabel bebas X yaitu padat
tebar sama dengan nol atau tidak berpengaruh signifikan. 1 = 0,129, sebagai koefisien untuk padat tebar yang
berarti, jika nilai padat tebar di tingkatkan satu satuan maka variabel terikat atau produktivitasnya akan naik
sebesar 0,129 ton/ha. Koefisien determinasi sebesar 0.056. nilai ini berarti bahwa, 5.6% variabel bebas atau padat
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tebar dapat menerangkan /menjelaskan variabel bebas atau produktivitas dan 94.4% dijelaskan oleh faktor lain.
Penguijian hipotesis untuk melihat apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau dapat diterima. Penentuan hipotesis
berupa Ho dan H terhadap Y atau produktivitas dan tingkat signifikansi yang digunakan 5% (0.05.) Hasil yang
didapat nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.331 > 0.05 dan thiwng Sebesar 1000 < 2.110 (tane), maka Ho diterima yang
bermakna tidak terdapat pengaruh yang signifikan padat tebar terhadap produktivitas di tambak.

3.11 Prediksi Jumlah Produksi

Prediksi jumlah produksi udang vanamei dilakukan dengan analisis menggunakan variabel Independent yang
dapat menghasilkan prediksi yang akurat. Penguijian ini diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui data yang
digunakan terdistribusi normal atau malah sebaliknya. Data yang digunakan sebanyak 5 sampel dengan akumulasi
jumlah produksi selama lima periode terakhir. berdasarkan tabel output “Test of Normality” pada bagian uji Shapiro
Wilk, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel periode sebesar 0,967 dan variabel jumlah produksi sebesar 0,596.
Nilai tersebut lebih besar dibanding nilai probibalitas atau derajat kesalahan sebesar 0,05, maka data dapat
dikatakan berdistibusi normal dan dapat dilakukan penguijian regresi linier selanjutnya. Grafik persamaan prediksi
hasil produksi siklus dapat dilihat pada Gambar 7.

250000 -
B °
= 200000 -~ y = 235105 - 36908x
g) Py R?=0.6621
© 150000 -
o
=
‘m 100000 - °
=
E] °
S 50000 A o
S
o
O T T T T 1
0 1 2 3 4 5
Siklus ke-
® Produksi udang (kg) Linear (Produksi udang (kg))

Gambar 7. Grafik Prediksi Produksi Udang.

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan persamaan regresi linier untuk menentukan prediksi/estimasi
yang akurat mengenai total produksi di periode selanjutnya. Hasil analisa yang diperoleh di interpretasikan melalui
persamaan Po = 23510, sebagai intercept bilangan konstanta yang berarti apabila variabel bebas (X) yaitu
penambahan periode sama dengan nol atau tidak berpengaruh signifikan. 1 = -3690, sebagai angka yang
menunjukkan koefisien untuk variabel bebas yaitu yang berarti, jika siklus selanjutnya di tingkatkan satu satuan
maka kemungkinan produksi udang akan turun sebesar 3690 kg. Selain itu, arti hasil statistik yang memiliki nilai
signifikansi periode budidaya sebesar 0,094 > 0,05 (a) dan thiwng Sebesar -2.425 < 3.182 tiane, maka Ho diterima
yang bermakna persamaan tersebut tidak ada hubungan yang signifikan terkait prediksi hasil produksi pada
periode selanjutnya atau persamaan tersebut tidak dapat memprediksi jumlah produksi pada periode selanjutnya.

Berdasarkan output regresi linier menunjukkan kategori nilai korelasi hubungan yang kuat yaitu sebesar
0,814. Nilai Koefisien determinasi sebesar 0,662 yang mengandung pengertian bahwa prediksi total produksi (Y)
untuk variabel bebas atau periode siklus sebesar 66,2%. Nilai korelasi yang dihasilkan menunjukkan hubungan
yang kuat dengan kata lain data yang terkumpul selama lima siklus terakhir mengalami penurunan hasil
produktivitas yang belum dapat diatasi oleh perusahaan. Selama kegiatan praktik, diketahui bahwa penyebab
terjadi penurunan produktivitas dalam lima siklus terakhir ini akibat dari permasalahan masuknya penyakit yang
menginfeksi udang diantaranya WFD (White Spot Disease), AHPND (Acute Hepatopankreas Necrosis Disease),
dan EMS (Early Mortality Syndrome) yang menyebabkan banyak kematian pada udang. Sehingga, produktivitas
tidak mendapat hasil yang maksimalkan. Hal ini berlangsung selama beberapa siklus terakhir, menandakan proses
eradikasi oleh pengelola/perusahaan dari siklus ke siklus belum maksimal dilakukan. Potensi yang terjadi tidak
terlepas dari permasalahan pengelolaan yang belum diterapkan dengan baik oleh pengelola tambak. Hal ini
berpotensi untuk mempengaruhi hasil produktivitas pada siklus berikutnya. Dengan demikian, diperlukan sebuah
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pendekatan yang mampu memberikan dukungan kepada pengelola yang terjun langsung dalam proses produksi
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan manajemen penentuan keputusan budidaya dan mencari
keteraturan atau pola dalam budidaya. Pola yang kuat dan benar, kemungkinan akan membuat prediksi hasil yang
baik pada budidaya selanjutnya.

4. Kesimpulan

Kisaran nilai ABW sebesar 13,86+5,59 g/ekor. Rata-rata ADG 0,4 g/hari. Nilai Survival rate 55+25%, Food
Conversation Ratio (FCR) 1-1,5, dan Produktivitas 11+5 ton/ha. Hubungan padat tebar, terhadap produktivitas
udang tidak pengaruh yang signifikan. Produksi siklus berfluktuatif sehingga tidak dapat digunakan untuk
memprediksi jumlah produksi udang pada periode. Infeksi penyakit menjadikan kinerja produksi budidaya turun.
Analisis padat tebar terhadap produktivitas udang tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. Budidaya
udang yang berkelanjutan dapat dikemas dengan penyediaan lingkungan sesuai dengan kebutuhan udang dan
peningkatan produksi mempertimbangkan faktor produksi yang akan digunakan.
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